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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
HurufArab Nama HurufLatin Nama

\ Alif - -

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H Ha dengantitik di bawah
z Kha Kh Kadan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra’ R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan ye
o= Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

S Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

Lam L El

Vi



N Mim M Em
o Nun N En
g Wau W We
° Ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
@ Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
( dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai a dan i
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
g kaifa
J :haula

3. Maddah

vii



Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas
Sl : mata
= :rama
g :qila
o . yamutu

4. Ta marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu t@’ marbitah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

makata’ marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

JUBYI a3 - raudah al-atfal

il sl sl : al-madmah al-fadilah
S : al-hikmah

5. Syaduan (1asyuru)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( < ), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

y : rabbana
L : najjaina
3= - al-haqq
= : nu’ima

o8

e : ‘aduwwun

viii



Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (&—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

ls : *All (bukan ‘Aliyy atau A’ly)

oG : “Arab1 (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Malif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
M . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
e : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
NPT : al-falsafah
N - al-bilddu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
Contoh:
O3l > ta’murina
’Ui.ﬁ : al-n'c’m ’
10 L syat un
2. >umirtu
=

. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan

bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau



lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an),
alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
;N Cn3 lan :&'U;ldh
adapunta ‘'marbaitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
& 325 3 5 hum fr rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan



Syahru Ramadan al-lazr unzila fzhi al-Quran
Nasir al-Din al-Tist

Nasr Hamid Abz Zayd

Al-Tafr

Al-Maslahah f7 al-Tasyri’ al-Islamz

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abt (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau

daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abt al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Aba

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat Tahun

QS.../...:4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Xi
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ABSTRAK

FATMAWATI, 2021. “Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan
Usaha Mikro di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara”.
Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing
oleh Dr. Hj. Ramlah Makkulasse, M.M. dan Mujahidin, Lc., M.
El

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Pembiayaan Mikro terhadap
Perkembangan Usaha Mikro di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembiayaan mikro
memiliki pengaruh terhadap perkembangan usaha mikro melalui hasil penelitian
ini. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi
penelitian yaitu masyarakat yang melakukan pembiayaan mikro sebanyak 60
responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan
pembagian angket/kuesioner yang diberikan kepada responden untuk dijawabnya.
Kemudian, teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu dengan menggunakan analisis data kuantitatif melalui bantuan program
SPSS 22. Adapun tahapan dalam pengolahan dan analisis data uji kualitas
instrumen penelitian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya, dilakukan
uji asumsi Kklasik yang terdiri dari uji normalitas, heteroskedastisitas, linearitas,
dan multikolonieritas. Serta menggunakan analisis regresi linear sederhana.
Selanjutnya, menggunakan uji hipotesis yang terdiri dari uji R dan uji T. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pembiayaan Mikro memberikan pengaruh
yang positif terhadap Perkembangan Usaha Mikro. Hal ini dapat dibuktikan
dengan dengan analisis persamaan regresi linear sederhana yang memperoleh nilai
Y= 18,863+0,398+3,843, selain itu dapat juga dibuktikan dengan nilai thiting
sebanyak 2,957 serta type Sebanyak 2,000 maka dapat dituliskan 2,957 > 2,000
dan uji hipotesis menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05, ( H; diterima
Ho ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh antara Pembiayaan
Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Mikro.

Kata kunci: Pembiayaan Mikro, dan Perkembangan Usaha Mikro.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan
sehari-hari, baik itu kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier.
Terkadang masyarakat kekurangan dana untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.*
Untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut masyrakat mau tidak mau harus
bekerja namun saat ini lapangan pekerjaan masih sangat minim.

Kurangnya lapangan pekerjaan ditengah-tengah masyarakat menjadi
peluang bagi anggota masyarakat dapat mengembangkan segala potensi yang
dimilikinya agar dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Salah satu potensi
tersebut yaitu mengembangkan keterampilan dalam berwirausaha mikro. Pada
mulanya memulai sesuatu yang belum sama sekali yang akan diperbuat itu sangat
sulit, jika tidak ada kemauan atau niat yang tinggi segala sesuatunya tidak
mungkin dapat terealisasi. Namun, niat saja tidak bisa menjadi tolak ukur untuk
memulai suatu usaha, tentunya modal menjadi faktor penting dalam memulai
usaha.

Setiap usahawan pada awal mendirikan suatu usaha pasti terkendala
dengan modal yang minim. Banyak sekali potensi usaha mikro, namun masih
banyak masalah yang harus dihadapi oleh pelaku usaha mikro adalah keterbatasan

modal kerja dan investasi, kesulitan dalam pemasaran, distribusi bahan baku dan

'Ahmad jaelani, “Analisis Terhadap Mekanisme Pembiayaan Mikro Dengan Akad
Murabahah Di Bank Syariah Mandir Kantor Cabang Pembantu Semarang” Skripsi Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri Walisongo Semarang, 2015: 2



pengadaan input lainnya, akses informasi yang terbatas mengenai peluang pasar
dan lain-lain, terbatasnya tenaga ahli (kualitas sumber daya manusia yang rendah)
dan kemampuan teknogi, energi dan biaya transportasi yang tinggi, biaya
komunikasi yang terbatas akibat prosedur administrasi dan birokrasi yang rumit,
terutama dalam proses perizinan usaha dan ketidakpastian karena arah kebijakan
dan regulasi ekonomi yang tidak jelas atau tidak pasti. Kendala ini dapat teratasi
dengan adanya lembaga keuangan baik bank ataupun non bank menyediakan
pinjaman modal bagi mereka yang membutuhkan pinjaman modal atau
pembiayaan.? Modal merupakan indikator terhadap peningkatan suatu usaha agar
lebih berkembang dan menunjang dalam kemajuan suatu usaha.

Usaha mikro merupakan bisnis yang bisa bertumbuh atau tetap pada
perekonomian nasional. Usaha mikro sebagai tempat yang bagus untuk
pembuatan lapangan usaha yang menguntungkan. Usaha mikro ialah bisnis yang
berbentuk banyak kreasi, tidak memerlukan perjanjian khusus berupa taraf
pendidikan, kemahiran (kemampuan) pekerja serta pemakaian biaya bisnis relatif
rendah dan teknologi yang di pakai condong simpel.

Perkembangan potensi usaha mikro di Indonesia terikat dengan dukungan
lembaga keuangan syariah baik itu di bank maupun non bank dalam menyalurkan
pembiayaan kepada pengusaha mikro. Peran lembaga keuangan syariah dalam
meningkatkan usaha masyarakat khususnya bagi pengusaha mikro adalah turut
seta memberikan pembiayaan bagi mereka yang berwirausaha untuk

mengembangkan usahanya, baik usaha perseorangan maupun kelompok, dengan

’Mhammad Andi Prayogi dan Lukma Hakim Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Mikro
Syariah Terhadap Tingkat Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah ” Ilmu Ekonomi dan Studi
Pembangunan vol 17, 2017: 122



harapan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan pengusaha mikro akan terus
berlanjut dan meningkat dari tahun ketahun. Berkembanganya usaha mikro
sebagai keberhasilan dalam berwirausaha dapat dilihat dari peningkatan jumlah
penjualan dan pendapatan yang disebabkan oleh kemampuan wirausahawan
dalam memanfaatkan peluang usaha yang ada, berinovasi, menguasai ukuran
pasar, serta mampu bersaing untuk memiliki akses yang luas terhadap lembaga-
lembaga keuangan sehingga dapat meningkatkan kemampuan usahanya.’
Kehadiran usaha mikro akan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi

disebuah daerah. dijelaskan dalam QS-Nuh:10-12
P > w 2o ~. _ .~ - - //'f./ - 45/‘{/, '5:/’,:}5;‘./
i Sk S w10 Kles T8 ) S PYFFESARNTY

z £ A9 Pt @ - 29 P - = £ A >
Dl 80 Jagy i~ Jad (e Q&@ﬁ:wfj
Terjemahnya:

“10. Jadi aku berkata (kepada mereka) Minta pengampunan Tuhanmu,
sungguh, Dia Maha pengampun, 11. Sesungguhnya Dia akan menurunkan
hujan deras dari langit kepadamu, 12. Dan Dia akan melipatgandakan
kekayaanmu dan anak-anakmu dan buatlah taman untukmu dan buat
sungai untukmu.”* (Nuh:10-12)

Pengembangan usaha mikro menjadi salah satu cara-cara yang dianggap
memiliki peran besar dalam meningkatkan pembangunan ekonomi nasional.
Selain itu, peningkatan usaha mikro akan dapat membantu masyarakat dalam
mengatasi masalah pengangguran dan dapat membuka lapangan pekerjaan serta

mendorong pembangunan daerah dan kawasan pedesaan yang dapat menciptakan

%Siska Pratiwi Harahap, “Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan Usaha
Mikro Kecil Menengah (Studi kasus Nasabah Pembiayaan Mikro Pada PT. BRI Syariah Kantor
Cabang Medan)” Fakultas ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
Medan 2019:3

*Kementrian Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.571.



lapangan kerja dan kesempatan berwirausaha.’> Dalam hal ini lembaga keuangan
juga memiliki peranan penting untuk membantu mengembangkan usaha mikro
melalui pembiayaan mikro.

Usaha mikro ialah salah satu bisnis yang dilaksanakan beberapa penduduk
di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara demi menaikkan ketentraman
masyarakatnya pada hal keuangan. Meskipun mata penghidupan pokok sebagian
besar penduduk di Kecamatan Masamba ialah bertani padi serta berkebun akan
tetapi mereka juga mempunyai bisnis lain berupa pedagang barang campuran,
pedagang pakaian, pedagang ayam ras atau ayam potong, pedagang ikan serta
pedagang lainnya.

Persoalan Usaha mikro yang selalu muncul ialah modal bisnis yang
terbatas. Para pedagang Usaha mikro barangkali saja mempunyai banyak konsep
usaha demi memajukan bisnisnya, akan tetapi hendak terhalang karena tidak
adanya modal tambahan. Masyarakat di kecamatan Masamba yang memiliki
usaha mikro ingin mengembangkan usahanya agar dapat meningkatkan
perekonomiannya, namun terkendala dengan minimnya sutau modal. Tidak
sedikit pengusaha yang usahanya kandas karena keterbatasan modal, dalam hal ini
kondisi usaha pengusaha  mikro yang terjadi adalah penurunan tingkat
pendapatan, sehingga pengusaha mikro membutuhkan modal yang lebih. Dari
situlah titik lemah para masyarakat di kecamatan Masamba yang membutuhkan
pembiayaan untuk mengembangkan usaha mikronya. Salah satu solusi alternatif
untuk mengatasi masalah modal yang dirasakan pengusaha mikro adalah dengan

memperoleh pinjaman, masyarakat pelaku usaha dapat mengembangkan usaha

°Siti Imroah, “Analisis Peranan Pembiayaan Mikro Terhadap Pengembangan Usaha
Nasabah UMKM (Studi Pada BRI Syariah KCP Metro) Institut Agama Islam Negeri Metro 2019:4



yang di dikelolanya. Dalam perkembangan perekonomian masyarakat yang
semakin meningkat muncullah jasa pembiayaan yang ditawarkan oleh lembaga
keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank. Lembaga perbankan
merupakan salah satu aspek yang diatur dalam islam, yakni bagian muamalah
sebagi hubungan antar manusia.’

Dengan adanya bank syariah memberikan pembiayaan kepada pelaku usaha
yang ingin mengembangkan usahanya dapat memudahkan masyarakat khususnya
pelaku usaha mikro di Kecamatan Masamba dalam memperoleh pinjaman modal
untuk mengembangkan usahanya. Apabila usaha yang di kelola oleh masyarakat
setempat berkembang, maka pendapatan masyarakat juga akan turut mengalami
peningkatan. Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah kepada masyarakat
pelaku usaha mikro di Kecamatan Masamba di namakan pembiayaan mikro.

Pembiayaan mikro bukanlah suatu hal yang asing bagi pelaku usaha
golongan ekonomi menengah kebawah yang ingin mengembangkan usaha yang
dikelolanya namun terkendala dengan modal yang tidak memadai, karena hal ini
merupakan kendala secara umum yang kebanyakan dirasakan setiap pelaku usaha
golongan ekonomi menengah kebawah.’

Pembiayaan mikro merupakan salah satu produk jasa bank syariah yang di
tawarkan oleh pihak bank untuk membantu pelaku usaha yang membutuhkan
modal dalam mengembangkan usaha yang dikelolanya.  Dengan adanya

pembiayaan mikro kepada masyarakat khususnya pelaku usaha mikro di

® Wais Kafry. "Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pendapatan Nasabah BPRS
Al-Washliyah Kantor Pusat Jalan Gunung Krakatau No. 28 Medan." Skripsi Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam Universitas Isalam Negeri Sumatera Utara Medan, 2018: 1.
(https://doi.org/10.22201/fq.18708404e.2004.3.66178)

" Supriyono, Maryanto. Buku Pintar Perbankan Dilengkap Dengan Studi Kasus Dan
Kamus Istilah Perbankan. Yogyakarta: C.\VV Andi Offeset, 2011.93



Kecamatan Masamba, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan modal usaha yang
dikelolanya, sehingga dapat memulai dan melanjutkan usaha mereka serta dapat
meningkatkan pendapatan dan kualitas kehidupan yang lebih baik tanpa
melanggar prinsip syariah. 8

Berkaitan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara,yang berjudul
“Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Mikro
DiKecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara”.
B. Rumusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan
permasalahan yaitu: Bagaimana pengaruh pembiayaan Mikro Terhadap
Perkembangan Usaha Mikro?
C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai oleh penulis yaitu untuk
mengetahui pengaruh pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Mikro.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat terdiri atas:

1. Manfaat Ilmiah, Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman kepada pembaca serta sebagai referensi dan
wawasan mengenai pengaruh pembiayaan mikro terhadap perkembangan

usaha mikro.

® Fauziyatun Nisa. "Analisis Kelayakan Nasabah Dalam Pembiayaan Mikro Di BPRS
Harta Insan Karimah Ciledug." Skripsi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Jakarta, 2019: 3.



2. Manfaat praktis, Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberi
manfaat dan menjadi pertimbangan masyarakat terkhusus kepada pelaku
usaha mikro untuk mengembangkan usahanya melalui peran pembiayaan

mikro.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dimaksudkan untuk mendapatkan
gambaran tentang posisi penelitian dalam kaitannya dengan penelitian sejenis
yang pernah dilakukan oleh kalangan akademis:

Anis Julia, Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negri (IAIN) Curup 2019, yang berjudul
“Pengaruh Pembiayaan Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Dari bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup Di Kelurahan Air Bang”, penelitian
ini dilakukan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup Di Kelurahan Air
Bang. Dengan mengangkat permasalahan yaitu Permasalahan klasik yang melekat
pada masyarakat adalah modal lemah, jenis penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif menggunakan teknik pengumpulan data dengan kuisioner dan
menggunakan metode regresi sederhana yaitu pengukuran dengan metode Uji T.
1) Mekanisme pembiayaan mikro dilakukan dalam sembilan tahap dan melibatkan
nasabah, Tim Mikro, Komite Area dan Komite Sentral. Tahapan tersebut adalah
Prospek Nasabah, Nasabah yang mengajukkan pembiayaan , proses Cek BI,
Penjaminan dan Survei Bisnis, Proses Nota Analisa Pembiayaan, Persetujuan
Panitia Area Persetujuan Panitia Pusat, Proses Akad dan Proses Pencairan. 2)
Bisnis nasabah berkembang setelah mendapat pembiayaan dari Bank Syariah
Mandiri terlihat dari bisnis yang meningkat, pendapatan yang meningkat, jumlah
konsumen dan permintaan barang yang meningkat, dengan peningkatan tersebut

tentunya nasabah juga dapat menambah pegawai dan juga menambah aset yang



dimiliki oleh pengusaha mikro. 3) Pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan usaha mikro. Hal ini berdasarkan hasil penelitian diperoleh thitng
(3,421) >tiape (12,178) dengan nilai sig 0,007 lebih kecil dari Alpha 5%.°

Eka Aprilia, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung 2017 “Pengaruh Pembiayaan Mikro 75 iB
Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Pada
Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang Periode 2010-2015”,
jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode analisis regresi
linier sederhana yaitu untuk mengetahui pengaruh antara variabel independent
pembiayaan mikro 75 iB dengan variabel devendent perkembangan UMKM yang
diuji secara terpisah. Dan berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
pembiayaan mikro 75 iB mempunyai pengaruh positif terhadap perkembangan
UMKM nasabah BRI Syariah Tanjung Karang.™

Hasil dari kedua penelitian diatas terdapat perbedaan antara penelitian
terdahulu dan penelitian penulis saat ini yaitu lokasi penelitian serta terdapat pula
perebedaan pada subjek dan objek yang akan diteliti.

Siti Imroah, Institud Agama Islam Negeri Metro, “Analisis Perananan
Pembiayaan Mikro Terhadap Pengembangan Usaha Nasabah UMKM (Studi
Pada BRI Syariah kcp Metro)”, jenis penelitian ini mengggunakan metode
Penelitian kualitatif, Hasil penelitian ini menyimpulkan peran pembiayaan mikro

pada BRI Syariah KCP Metro dalam mengembangkan usaha UMKM kurang

®Anis Julia, “Pengaruh Pembiayaan terhadap Perkembangan Usaha Mikro Dari Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup Di Kelurahan Air Bang”, Program Studi Perbankan
Syariah fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 2019: x

'%Eka Aprilia, “Pengaruh Pembiayaan Mikro 75 iB Terhadap Perkembangan Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah (UMKM) Pada Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang Periode
2010-2015”,Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
2017: ii
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berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah, hal tersebut dapat
terbukti dengan tidak adanya peningkatan pendapatan terhadap beberapa usaha
nasabah yang telah melakukan pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Metro.
Karena kurangnya pengarahan yang efektif dan merata terhadap usaha nasabah,
selain itu ada faktor lain yang menyebabkan tidak meningkatnya pendapatan
nasabah yaitu minimnya sumber daya manusia yang dimiliki terhadap laporan
keuangan dan kurangnya pengetahuan tentang pemasaran.™
Hasil penelitian diatas terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dan
penelitian penulis saat ini yaitu pendekatan yang digunakan dalam penelitian
terdahulu yaitu kualitatif sedang penelitian penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif. Serta terdapat pula perbedaan pada subjek dan objek yang diteliti
B. Landasan Teori
1. Pembiayaan Mikro
Pembiayaan adalah kegiatan lembaga keuangan syariah dalam
menyalurkan dananya kepada nasabah yang membutuhkan dana. Selain
menyalurkan dananya, pembiayaan juga memberikan keuntungan besar bagi
lembaganya dan bermanfaat bagi nasabah, pemerintah dan lembaga keuangan
itu sendiri. Sebelum lembaga keuangan menyalurkan dananya melalui
pembiayaan, lembaga keuangan harus melakukan melakukan analisis
pembiayaan secara mendalam.*?
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank syariah, yaitu

memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak

USiti Imroah, , “Analisis Perananan Pembiayaan Mikro Terhadap Pengembangan Usaha
Nasabah UMKM (Studi Pada BRI Syariah kcp Metro)”, Institud Agama Islam Negeri Metro, 2019:
Vi

21smail. Perbankan Syariah. Kencana:105.
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pihak yang memerlukan pembiayaan baik untuk komersial maupun
nonkomersial atau menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat.*?

Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998
pembiayaan adalah uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara pihak lembaga keuangan
dan pihak lain yang mewajibkan yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil.*

Menurut Muhammad Syafii Antonio dalam bukunya yang berjudul
“Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik” Pembiayaan adalah salah satu tugas
utama lembaga keuangan, yaitu penyedian fasilitas untuk menyediakan dana
guna memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang deficit unit. Selain itu,
pembiayaan (financing) merupakan kegiatan utama dari usaha lembaga
keuangan yang menjadi bagian terbesar dari asset lembaga keuangan
tersebut.”® Sedangkan menurut Kasmir dalam Siti Imroah mendefinisikan
bahwa pembiayaan adalah penyediaan atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi

hasil .1

Bzulkifli Zaini, Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2015), h.2

“Kasmir. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. Ed. Revisi. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

“Muhammad Syafii Antonio. Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik . Jakarta: Gema
Insane, 2001.

'Siti Imroah, , “Analisis Perananan Pembiayaan Mikro Terhadap Pengembangan Usaha
Nasabah UMKM (Studi Pada BRI Syariah kcp Metro)”, Institud Agama Islam Negeri Metro, 2019:
18
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Adapun yang dimaksud dengan mikro di sini adalah usaha produktif
milik orang perorangan atau badan usaha dengan skala tertentu.'’

Pembiayaan mikro adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan
peningkatan produksi baik secara kuantitatif (jumlah hasil produksi) maupun
secara kualitatif (peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi) serta mampu
mempertahankan bahkan memperoleh wilayah pasar yang luas.'®

Pembiayaan mikro syariah adalah pembiayaan jangka pendek yang
diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan
mikro maksimum 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang sesuai dengan
kebutuhan. Perpanjangan fasilitas pembiayaan mikro dilakukan atas dasar
hasil analisis terhadap debitur dan fasilitas pembiayaan secara keseluruhan.*®

Penulis menyimpulkan bahwa pembiayaan mikro adalah salah satu
jenis pembiayaan yang menjadi salah satu solusi bagi setiap pelaku usaha
yang ingin mengembangkan usaha yang dikelolanya namun terhambat
dengan minimnya suatu modal pelaku usaha tersebut.
2. Unsur-unsur Pembiayaan

Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas

pembiayaan adalah sebagai berikut:

YMukti Fajar, Umkm di Indonesia Perspektif Hukum Ekonomi, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016:112

8 Muhammad Syafii Antonio. Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik . Jakarta: Gema
Insane, 2001:160.

¥ Sari, Dia Oktavia. "Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja Terhadap Peningkatan
Pendapatan Usaha Nasabah Bank BTN Syariah Palembang."” Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Raden Fatah, 2017: 15.
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a. Kepercayaan, yaitu adanya kepercayaan pemberi pinjman bahwa pinjaman
yang diberikan akan dikembalikan sesuai perjanjian sebelum membeikan
pinjaman. Kepercayaan ini berikan oleh lembaga keuangan, dimana
sebelumnya telah melakukan penyelidikan tentang nasabah pemohon
pembiayaan mengenai kondisi masalalu dan masa sekarang yang dialami
nasabah.

b. Kesepakatan atau perjanjian, selain unsur trust (percaya) didalam
pembiayaan juga terdapat unsur kesepakatan atau perjanjian antara si
pemberi pinjaman dengan sipenerima pinjaman. Kesepakatan atau
perjanjian ini diatur dalam perjanjian dimana kedua bela pihak
menandatangani hak dan kewajibannya.

c. Jangka Waktu, setiap pinjaman memiliki jangka waktu tertentu, periode ini
temasuk periode yang disepakati untuk pembayaran kembali pinjaman
yang telah diberikan. Jangka waktu ini bersifat jangka pendek, menengah
atau panjang.

d. Risiko, risiko pembiayaan muncul karna adanya masa tenggang waktu
yang diberikan kepada nasabah dalam mengembalikan pinjamannya, dan
risiko ini ditanggung oleh lembaga keuangan baik risiko yang disengaja
oleh nasabah yang lalai maupun risiko yang tidak disengaja seperti
bencana alam.

e. Balas jasa, merupakan keuntungan yang diperoleh pihak lembaga atas
pemberian suatu pinjaman yang dalam lembaga keuangan syariah dikenal

dengan sistem bagi hasil.”°

2K asmir. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. Ed. Revisi. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada:98.
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Tujuan dan Fungsi Pembiayaan

Tujuan pembiayaan mikro secara umum diberikan dalam rangka

untuk:

a.

Upaya untuk meningkatkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka
memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. Setiap
pengusaha pengusaha menginginkan mampu mencapai laba maksimal
maka mereka perlu dukungan dana yang cukup.

Upaya meminimalkan risiko, artinya usaha yang dilakukan agar mampu
menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu
memaksimalkan risiko yang mungkin timbul. Risisko kekurangan modal
usaha dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan.

Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi dapat
dikembangkan dengan melalui mixing (pencampuran bahan) antara sumber
daya alam dan sumber daya manusia serta sumber daya modal. Jika
sumber daya alam dan sumber daya manusianya ada dan sumber daya
modal tidak ada, maka dipastikan diperlukan pembiayaan. Dengan
demikian pembiayaan pada dasarnya dapat meningkatkan daya guna

sumber-sumber daya ekonomi.

. Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyakat ini ada

pihak yang memiliki kelebihan sementara ada pihak yang kekurangan.
Dalam kaitannya dengan masalah dana, maka mekanisme pembiayaan

dapat menjadi jembatan dalam penyeimbngan dan penyaluran kelebihan
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dana dari pihak yang kelebihan (surplus) kepada pihak yang kekurangan
(minus) dana.”*
Selain tujuan diatas fasilitas pembiayaan memiliki fungsi sebagai
berikut:

1) Untuk meningkatkan kegunaan uang, dengan adanya pembiayaan dapat
meningkatkan kegunaan uang, artinya jika uang hanya disimpan itu sama
sekali tidak akan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. Dengan
memberikan pinjaman dapat menguntungkan untuk menghasilkan barang
atau jasa melalui nasabah yang mengambil pembiayaan.

2) Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang, pembiayaan ini dapat
membantu masyarakat yang kekurangan uang untuk mengembangkan
usaha yang dijalankan, sehingga tidak adalagi masyarakat yang
mengeluhkan mengenai uang dalam mengembangkan usahanya dan hidup
masyarakat dapat dikatakan layak. Peredaran dan lalu lintas uang ini tidak
hanya beredar dikalangan masyarakat dalam satu wilayah saja tetapi juga
beredar diwilayah yang satu ke wilayah yang membutuhkan uang.

3) Sebagai alat untuk stabilitas ekonomi, dengan adanya pembiayaan yang
disediakan mampu meningkatkan jumlah barang yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Kemudian pembiayaan dapat membantu dalam mengekspor
barang ke luar negeri sehingga dapat meningkatkan devisa negara.

4) Untuk meningkatkan distribusi pendapatan, semakin banyak pembiayaan

yang disalurkan semakin baik, terutama dalam hal peninkatan pendapatan.

?'Eka Aprilia, “Pengaruh Pembiayaan Mikro 75 iB Terhadap Perkembangan Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah (UMKM) Pada Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang Periode
2010-2015”,Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
2017: 39-40
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Jika pembiayaan diberikan untuk membangun pabrik, maka pabrik itu
pasti membutuhkan tenaga kerja untuk mengurangi pengangguran. Selain
itu, masyarakat disekitar pabrik dapat meningkatkan pendapatannya
misalnya membuka warung atau menyewakan rumah sewaan atau jasa
lainnya.?
4. Jenis-Jenis Pembiayaan
Pada dasarnya jenis pembiayaan dapat dikelompokkan menurut
beberapa aspek, antara lain:
a. Pembiayaan Menurut Tujuan
1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk
memperoleh modal guna pengembangan usaha.
2) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk
melakukan investasi atau pengadaan barang konsumtif.
b. Pembiayaan Berdasarkan Jangka Waktu
1) Pembiayaan jangka pendek, yaitu pembiayaan yang dilakukan dengan
jangka waktu 1 bulan sampai dengan 1 tahun.
2) Pembiayaan jangka menengah, yaitu pembiayaan yang dilakukan
dengan jangka waktu 1 tahun sampai dengan 5 tahun.
3) Pembiayaan jangka panjang, yaitu pembiayaan yang dilakukan dengan

jangka waktu lebih dari 5 tahun.?

?2Kasmir. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. Ed. Revisi. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada:100-103.

Eka Aprilia, “Pengaruh Pembiayaan Mikro 75 iB Terhadap Perkembangan Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah (UMKM) Pada Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang Periode
2010-2015”,Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
2017: 45
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5. Analisis Pembiayaan

Analisis kelayakan merupakan studi atau penelitian yang dilakukan
oleh suatu lembaga untuk mengetahui kelayakan suatu masalah pembiayaan.
Hal ini sangat penting dilakukan karena melalui analisis pembiayaan dapat
diketahui apakah usaha calon debitur layak untuk dibiayai, apakah layak
dipasarkan (dapat dipasarkan dengan baik), apakah dapat menguntungkan
sebagai sumber dana untuk membayar angsuran pembiayaan, sehingga
pembiayaan dapat lunas dengan tertib dan tepat waktu.

Analisis yang dilakukan terhadap pemohon pembiayaan sangat
bergantung pada banyak faktor, antara lain jenis usaha, kondisi makro
ekonomi, tujuan dari penggunaan dana kredit dan sumber dana untuk
pembayaran angsuran. Tujuan dilakukan analisis pembiayaan adalah salah
satunya memastikan bahwa dana tersebut akan digunakan untuk hal-hal yang
bermanfaat tidak melanggar hukum islam dan hukum yang berlaku
Indonesia.?*

Dalam menganalisis pembiayaan harus diperhatikan kemauan dan
kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajibannya serta pemenuhan aspek
ketentuan syariah, sebelum memberikan pembiayaan kepada nasabah,
lembaga keuangan melakukan tindakan preventif dengan melakukan analisis

5 C, yaitu:

2*Bendi Linggau, and Hamidah. Bisnis Kredit Mikro Panduan Praktis Bankir Mikro dan
Mahasiswa. Jakarta: Papas Sinar Sinanti, 2010.
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a. Character

penilaian karakter nasabah adalah untuk mengetahui itikad baik
nasabah dalam memenuhi kewajibannya (willingness to pay) dan untuk
mengetahui moral, watak, maupun sifat-sifat pribadi yang positif dan
kooperatif. Karakter merupakan faktor yang dominan dan penting karena
walaupun calon nasabah tersebut cukup mampu untuk menyelesaikan
utangnya, tetapi jika tidak mempunyai itikad baik tentu akan membawa
berbagai kesulitan bagi lembaga di kemudian hari.

Gambaran tentang karakter calon nasabah dapat diperoleh dengan cara
lain: meneliti riwayat hidup calon pelanggan, verifikasi data dengan
melakukan wawancara (interview), meneliti reputasi calon pelanggan tersebut
di lingkungan bisnisnya, meminta informasi antar lembaga, mencari
informasi (trade check) dengan asosiasi-asosiasi bisnis dimana tempat calon
pelanggan berada, mencari informasi tentang gaya hidup dan hobi calon
pelanggan.

b. Capacity

Capacity merupakan kemampuan nasabah atau pelanggan untuk
menjalankan usaha atau bisnisnya guna memperoleh laba (keuntungan) yang
diharapkan sehingga dapat mengembalikan pembiayaan diterima, untuk
mengukur capacity dilakukan berbagai pendekatan, yaitu:

1) Pendekatan historis, yaitu menilai kinerja masa lalu apakah telah
menunjukkan perkembangan dari waktu ke waktu (minimal 2 tahun

terakhir).
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2) Pendekatan profesi, yaitu menilai latar belakang pendidikan pengurus.
Hal ini sangat penting bagi perusahaan-perusahaan yang membutuhkan
keahlian yang tinggi atau perusahaan yang melakukan profesionalisme
tinggi.
3) Pendekatan yuridis, yaitu apakah calon nasabah memiliki kemampuan
untuk mewakili badan usaha yang diwakilinya untuk membuat
perjanjian pembiayaan dengan lembaga.
4) Pendekatan manajerial, yaitu menilai kemampuan dan keterampilan
pelanggan untuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen dalam
memimpin perusahaan.
5) Pendekatan teknis, yaitu menilai kemampuan mengelola faktor
produksi, seperti tenaga kerja, sumber bahan baku, peralatan/mesin,
administrasi keuangan, hubungan industri (industry relation) hingga
kemampuan merebut pasar.”
c. Capital

Capaital adalah untuk menilai modal yang dimiliki oleh nasabah
untuk membiayai pembiayaan. Hal ini sangat penting karena lembaga tidak
akan membayar pembiayaan tersebut 100%. Artinya, harus ada modal dari
pelanggan. Tujuannya agar pelanggan juga mempunyai rasa memiliki,
sehingga termotivasi untuk bekerja dengan serius agar usahanya tersebut

berhasil, sehingga mampu membayar kewajiban pembiayaannya.

>Trisandini P Ustanti, and Abd Shomad. Transaksi Bank Syariah . Jakarta: Bumi Aksara,
2015:67-68.
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d. Coundetion

Coundition yaitu kondisi umum saat ini dan kondisi masa mendatang
tentunya. Kondisi yang akan dinilai terutama adalah kondisi saat ini, apakah
layak untuk membiayai pembiayaan untuk sektor tertentu. Misalanya kondisi
keamanan dan kondisi sosial masyarakat.
e. Collateral

Collateral merupakan asset atau benda yang diserahkan nasabah
sebagai jaminan atas pembiayaan yang mereka terima. Collateral tersebut
harus dinilai oleh lembaga untuk mengetahui risiko kewajiban keuangan
(financial) nasabah kepada lembaga. Penilaian terhadap agunan meliputi jenis
lokasi, bukti kepemilikan, dan status hukum.?®

6. Perkembangan Usaha
a. Pengertian Perkembangan Usaha

Bisnis/Usaha adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling
menguntungkan atau memberi keuntungan, sedangkan menurut pengertian
dasarnya, bisnis memiliki arti sebagai pembelian dan penjualan barang dan
jasa. Sedangkan perusahaan bisnis adalah organisasi yang telibat dalam
pertukaran barang, jasa atau uang untuk menghasilkan keuntungan.?’
Sedangkan menurut pandangan ahli ekonomi, kewirausahaan adalah orang

yang menggabungkan dan mengatur faktor-faktor produksi dengan tujuan

%Trisandini P Ustanti, and Abd Shomad. Transaksi Bank Syariah . Jakarta: Bumi Aksara,
2015:69.
"Kasmir, Kewirausahaan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012: 98
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menghasilkan barang dan jasa sehingga meningkatkan nilai yang lebih tinggi
dari sebelumnya.?®

Pengembangan usaha merupakan salah satu bentuk usaha terhadap
usaha itu sendiri agar dapat berkembang lebih baik lagi dan mencapai suatu
titik atau puncak kesuksesan. Perkembangan bisnis dilakukan oleh bisnis
yang sudah diproses dan ada kemungkinan untuk lebih maju. Perkembangan
bisnis merupkan suatu kondisi dimana terjadi peningkatan omzet penjualan.?®

b. Starategi Pengembangan Usaha

Setelah memulai dan mengelola bisnis, langkah selanjutnya yang
harus dilakukan adalah mengembangakan bisnis. Dalam menjalani suatu
usaha, pengusaha harus menyadari bahwa tidak ada yang mudah, sesuai
rencana dan terus berkembang. Ada banyak strategi yang bisa dilakukan
pengusaha untuk mengembangkan usahanya, diantaranya:
1) Kerja sama dengan agen/ distributor untuk memasarkan barang dan jasa
2) Meningkatkan jumlah produksi
3) Lakukan jumlah yang strategis
4) Melakukan kemitraan dengan lembaga keuangan, baik bank maupun non

bank

5) Mengembangkan kreasi dan inovasi produk

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
pengembangan usaha merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh
para pengusaha agar usahanya dapat lebih baik serta mampu menumbuhkan

dan memperkuat diri menjadi usaha yang kuat dan mandiri.

2830ny Sumarsono, Kewirausahaan, Yogyakarta: Graha IImu, 2010, : 5
#pyrdi E Chandra, Trik Sukses Menuju Sukses, Yogyakarta: Grafika Indah, 2000:12
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c. Indikator Perkembangan Usaha

Menurut Jeaning Beaver dalam Siska Pratiwi Harahap, Tolak ukur
tingkat keberhasilan dan perkembangan perusahaan kecil dapat dilihat dari
peningkatan omzet penjualan. Tolak ukur perkembangan usaha haruslah
parameter yang dapat diukur sehingga tidak bersifat nisbi atau bahkan bersifat
maya yang sulit untuk dapat dipertanggungjawabkan. Semakin kongkrit tolak
ukur itu semakin mudah bagi semua pihak untuk memahami serta
membenarkan atas diraihnya keberhasilan tersebut.

Kim dan Choi 1994, Lee dan Miller 1996, Lou 1999, Miles at all
2000, Hadjimanolis 2000 menganjurkan peningkatan omzet penjualan,
pertumbuhan tenaga kerja, dan pertumbuhan pelanggan sebagai pengukuran
perkembangan usaha.®*® Adapun indikator yang dipakai dalam penelitian ini,
antara lain:

1) Omzet Penjualan

Kata omzet berarti jumlah, sedangkan penjualan kegiatan menjual
barang yang bertujuan mencari laba atau pendapatan. Penjualan adalah usaha
yang dilakukan manusia untuk menyampaikan barang dan jasa kebutuhan
yang telah dihasilkannya kepada mereka yang membutuhkan dengan imbalan
uang menurut harga yang telah ditentukan sebelumnya.®* Sehingga omzet

penjualan berarti jumlah penghasilan atau laba yang diperoleh dari hasil

%Siska Pratiwi Harahap, “Pengaru Pembiayaan Mikro terhadap perkembangan UMKM
(Studi Kasus Nasabah pembiayaan Mikro Pada PT. BRI Syariah Kantor Cabang Medan)”
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negri Sumatera Utara, 2019:10

$1utamto, Teknik Menjual Barang, Jakarta: Balai Aksara, 1997: 10.
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menjual barang atau jasa dalam kurun waktu tertentu, yang dihitung
berdasarkan jumlah uang yang diperoleh.
a) Keuntungan Usaha

Secara teoritis tujuan utama perusahaan adalah untuk memanfaatkan
sumber daya (alam dan manusia) guna mendapatkan manfaat (benefit)
darinya, dalam pengertian komersial manfaat bisa berupa manfaat negatif
yang sering diistilahkan rugi (loss) atau manfaat positif yang sering disebut
sebagai untung (positif).

Ukuran yang sering kali digunakan untuk menilai berhasil atau
tidaknya manajemen suatu perusahan adalah dengan melihat laba yang
diperoleh perusahaan. Laba bersih merupakan selisih positif atas penjualan
dikurangi biaya-biaya dan pajak. Pengertian laba yang dianut oleh organisasi
akuntansi saat ini adalah laba akuntansi yang merupakan selisih positif antara
pendapatan dan biaya.

b) Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia untuk sanggup
bekerja. Pengertian tenaga kerja ini meliputi mereka yang bekerja untuk diri
sendiri atupun untuk anggota keliuarga yang tidak menerima bayaran berupa
upah atau mereka yang sesungguhnya bersedia dan mampu untuk bekerja,
dalam arti mereka menganggur dengan terpaksa karena tidak ada kesempatan
kerja.

Penyerapan tenaga kerja menjelaskan tentang hubungan kuantitas

tenaga kerja yang dikehendaki dengan tingkat upah. Permintaan pengusaha
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atas jumlah tenaga kerja yang diminta karena orang tersebut dapat
meningkatkan jumlah barang atau jasa yang diproduksi dan kemudian dijual
kepada konsumen. Adanya pertambahan permintaan perusahaan terhadap
tenaga kerja yang diminta karena orang tersebut dapat meningkatkan jumlah
barang atau jasa yang diproduksi dan kemudian dijual kepada konsumen.
Adanya pertambahan permintaan perusahaan terhadap tenaga Kkerja
bergantung kepada pertambahan permintaan masyarakat akan barang dan jasa
yang diproduksi.

Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi tertentu, permintaan tenaga kerja ini
dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan perubahan factor-faktor lain
yang mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara lain naik turunnya
permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan,
tercermin melalui besarnya volume produksi, dan harga barang-barang modal
yaitu nilai mesin atau alat yang digunakan dalam proses produksi.*

7. Pengertian Usaha Mikro

Usaha Mikro adalah usaha produktif yang dimiliki orang perorangan
atau badan usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp. 50.000.000, (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan paling banyank Rp. 300.000.000,

(tiga ratus juta rupiah).®

%2Sumarsono, Ekonomi Sumber Daya Manusia Teori Dan Kebijakan Publik, Yogyakarta:
Graha lImu, 2009: 3

$Mukti Fajar, Umkm di Indonesia Perspektif Hukum Ekonomi, Yogyakata 12 juni 2015:
112
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Usaha Mikro ialah bisnis yang berjenis memperoleh penghasilan serta
dilaksanakan dari masyarakat melarat dan mencapai kemelaratan. Selagi
berhubungan pada pemaknanya, bisnis mikro mempunyai berbagai
pehamanan dan wawasan yang bermacam-macam pada instansi.** Kemudian
dalam pandangan lain, Usaha Mikro di jelaskan merupakan suatu aktivitas
usaha yang memberikan pekerjaan maksimum 10 orang karyawan tercantum
bagian keluarga yang tidak di biayai.*

Keberadaan usaha mikro, dalam perekonomian indonesia memiliki
sumbangan yang sangat positif, diantaranya dalam menciptakan lapangan
kerja, menyediakan barang dan jasa, serta pemerataan usaha untuk
mendistribusikan pendapatan nasional. Dengan peranan usaha mikro tersebut,
posisi usaha mikro dalam pembangunan ekonomi nasional menjadi sangat
penting.®

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008
tentang Usaha mikro pasal 1 disebutkan bahwa usaha mikro adalah usaha
produktif milik perorangan atau badan usaha perorangan yang memiliki
kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan bangunan) paling banyak Rp.
50.000.000 (Lima puluh juta rupiah) dan hasil penjualan tahunan

(omzet/tahun) paling banyak Rp. 300.000.000 (Tiga ratus juta rupiah).*’

%4Tulus T.H, UMKM di Indonesia , h. 66.

*Tulus T.H, UMKM di Indonesia , h. 78.

*Ahmad Jaelani, Analisis Terhadap Mekanisme Pembiayaan Mikro Dengan Akad
Murabahah di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Semarang Timur,Program Studi
D3 Perbankan syariah Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Semarang 2015, 23-24

$"Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM)



26

8. Kriteria Usaha Mikro
Kriteria usaha mikro menurut Keputusan Menteri Keuangan No.
40/KMK_.06/2003 tanggal 29 Januari 2003 sebagai berikut:*®
a. Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat
berganti;
b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah
tempat;
c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan
tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha;
d. Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa wirausaha
yang memadai;
e. Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat redah;
f. Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari mereka
sudah akses ke lembaga keuangan non bank;
g. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya
termasuk NPWP.
C. Kerangka pikir
Pembiayaan mikro merupakan salah satu produk jasa yang ditawarkan
oleh lembaga kepada masyarakat yang membutuhkan dana dalam
mengembangkan usahanya. Pembiayaan mikro ini diharapkan membantu
masyarakat dalam mengembangkan usahanya, karena apabila usaha masyarakat

berkembangkan otomatis pendapatan pun turut meningkat. Apabila pendapatan

8K eputusan Menteri Keuangan No. 40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003 Tentang
Pendanaan Kredit Usaha Mikro dan Kecil
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meningkat maka hidup masyarakat dapat dikatakan sejahtera sebab kebutuhan

hidupnya dapat terpenuhi.

) ) Perkembanagan Usaha
Pembiayaan Mikro - Mik?o
X Y

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Dari gambar diatas dapat kita simpulkan bahwa adakah pengaruh antara
variabel bebas Pembiayaan Mikro (X) dengan variabel terikat Perkembangan
Usaha Mikro (Y).
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu pernyataan maupun dugaan sementara yang
berasal dari perumusan masalah, dimana kebenarannya masih diragukan dan perlu
adanya pengujian.Kemudian para ahli juga mengemumukan arti dari hipotesis
adalah dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih.**Berdasarkan
rumusan masalah, teori dan konseptual, maka hipotesis dari penelitian ini yaitu:
Ho:Tidak Terdapat Pengaruh Pembiayaan MikroTerhadap Perkembanagan Usaha

Mikro

H; : Terdapat Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Mikro

%Sijregar, Syofian. Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual
Dan Aplikasi SPSS Versi 17. Jakarta: Rajawali Pers, 2016:151-152.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.Penelitian
kuantitatif merupakan jenis penelitian dengan populasi dan sampel tertentu,
menggunakan instrument, serta analisis data berupa angka untuk pengujian
hipotesis penelitian.*® Dalam penelitian ini akan meneliti mengenai pembiayaan
mikro.

Pembiayaan mikro yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembiayaan
yang diberikan kepada masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya namun
terkendala dengan minimnya suatu modal. Tujuan peneliti melakukan penelitian
ini ingin mendapatkan informasi tentang pengaruh pembiayaan mikro terhadap
pekembangan usaha mikro di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau wilayah peneliti melakukan kegiatan
penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan. Penelitian ini akan dilakukan
di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diberikan

pada satu variabel untuk memperkirakan variabel tersebut.

“°Sugiyono. Metode Penelitian Manajemen . Bandung: Alfabeta, 2013:35-36.
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator

Pembiayaan = pembiayaan mikro adalah produk a.Memenuhi Kebutuhan.
mikro jasa  bank  syariah  yang b. Peningkatan Produksi
diperuntukkan bagi masyarakat c. Peningkatan Kualitas
yang memiliki usaha guna d.Jangka Waktu
memenuhi  kebutuhan  atau
penambahan modal. Dengan
sistem pengembalian bagi hasil.
Perkembangan Pengembangan usaha merupakan a. Omset (penghasilan)
Usaha Mikro  salah satu bentuk usaha terhadap  penjualan
usaha itu sendiri agar dapat b. Laba (keuntungan)
berkembang lebih baik lagi dan c. Tenaga Kerja
mencapal suatu titik atau puncak

kesuksesan.

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah suatu keseluruhan wilayah generasi terdiri atas subjek atau
objek yang berkualiatas dengan spesifik tertentu dan digunakan penelitian untuk
dipelajari kemudian menarik sebuah kesimpulan.** Populasi pada penelitian ini
adalah pelaku usaha yang mengambil pembiayaan mikro dilembaga keuangan
syariah yang terdapat di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara yang

berjumlah 60 orang.

“ISugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) . Bandung: Alfabeta,
2013:1109.
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Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.Teknik
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh. Sugiyono dalam
bukunya yang berjudul metode penelitian kuantitatif kualitatif dan r&d
mengemukakan bahwa sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel jika semua
anggota populasi dijadikan sampel.”? Dalam hal ini peneliti akan mengambil
sampel semua pelaku usaha yang mengambil pembiayaan mikro dilembaga
keuangan syariah yang terdapat di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara
yang berjumlah 60 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau
kuesioner. Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan maupun pernyataan dalam bentuk tertulis
yang diberikan kepada responden untuk di jawab.*

Respondennya adalah pelaku usaha mikro yang melakukan pembiayaan
mikro di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu utara. Jenis kuesioner yang yang
diedarkan pada responden merupakan kuesioner tertutup, dimana setiap
pernyataan memiliki alternatif jawaban dan responden harus memilihnya.
Jawaban yang diajukan ada dua jenis yaitu pernyataan positif dan pernyataan

negatif.**

*2Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2014.85

*3Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) . Bandung: Alfabeta,
2013:193.

*Irfan Fauzi. "Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Kepuasan Terhadap Loyalitas Nasabah
Studi Pada Pegadaian Cabang Pembantu Syariah Majapahit Semarang." Skripsi Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, 2019: 27-28.



31

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berperan penting dalam penelitian kuantitatif,
instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa penyebaran
kuesioner yang dibuat oleh peneliti kemudian diberikan kepada responden untuk
dijawab. Instrument ini dimaksudkan guna menghasilkan data yang sesuai dan
akurat dengan menggunakan skala likert.*® Skala likert didesain untuk mengkaji
dan menganalisis seberapa kuat subjek yang setuju atau tidak setuju dengan

pernyataan pada skala likertlima poin, berdasarkan panduan sebagai berikut:*®

Sangat setuju/SS . Skor 5
Setuju/S : Skor 4
Netral : Skor 3
Tidak setuju/TS : Skor 2
Sangat tidak setuju/STS : Skor 1

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah ukuran yang murujuk pada tingkat keandalan atau
keabsahan suatu alat ukur. Validitas berguna dalam mengetahui layak atau
tidaknya butir-butir pada suatu daftar (konstruk) pernyataan dalam

|.47

mendefinisikan variabel.”" Banowo dalam Zulfa Nur Laila menyatakan bahwa

uji validitas juga digunakan untuk mengungkap apakah pertanyaan dan

“Alfiatul Rohmaniah. "Pengaruh Pengetahuan, Promosi, Lokasi Dan Brand Image
Terhadap Keputusan Nasabah Menabung di Bank Syariah Dengan Religius Sebagai Variabel
Moderating." Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Salatiga, 2019: 63.

*®Uma Sekaran dan Roger Bogue. Metode Penelitian Untuk Bisnis. Edisi 6. Jakarta:
Salemba 4, 2017:30.

*’Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2009:89.
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pernyataan pada kuesioner benar atau tidak. Perhitungan ini menggunakan
bantuan computer program statistical package for social science (SPSS).
Untuk menetapkan nomor item valid dan tidak valid dengan melihat tabel

product moment apabila Rpiung >Riaber (Nilai Renei= = 0,361), (pada taraf

signifikan o)) = 0,05, maka item kuesioner tersebut dikatakan valid.®®

Berikut ini adalah hasil uji validitas dari vriabel pembiayaan modal
kerja terhadap peningkatan pendapatan, jumlah yang digunakan dalam
mengukur uji validitas sebanyak 30 sampel. Uji validitas kuesioner dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Pembiayaan Mikro (X)

No Keterangan Pearson Correlation Rtabel H_as_il
(Rnitung) (a=0,05) Validitas
1 X1 0,759 0,361 Valid
2 X2 0,705 0,361 Valid
3 X3 0,639 0,361 Valid
4 X4 0,374 0,361 Valid
5 X5 0,558 0,361 Valid
6 X6 0,536 0,361 Valid
7 X7 0,586 0,361 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, (diolah) 2021

Tabel 3.2 diatas hasil pengolahan data variabel Pembiayaan Mikro (X)
menggunakan SPSS menunjukkan bahwa selurun Pearson Correlation
memiliki nilai lebih besar dari Ripe, artinya seluruh pernyataan tersebut
bersifat valid dan dapat dijadikan alat ukur yang valid dalam analisis

berikutnya.

*8Zulva Nur Laila. "Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Promosi Dan Pengetahuan
Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan produk Bank Syariah Melalui Minat sebagai Sebagai
Variabel Intervening." Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Salatiga, 2018: 47.
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Perkembangan Usaha

Mikro (YY)
Pearson Correlation R Hasil
No - Keterangan (Rnitung) (@ =t%b,%5) Validitas

1 Y1 0,630 0,361 Valid
2 Y2 0,659 0,361 Valid
3 Y3 0,661 0,361 Valid
4 Y4 0,702 0,361 Valid
5 Y5 0,669 0,361 Valid
6 Y6 0,743 0,361 Valid
7 Y7 0,710 0,361 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, (diolah) 2021

Berdasarkan tabel 3.2 diatas hasil pengolahan data variabel
perkembangan usaha mikro (Y) menunggunakan bantuan SPSS menunjukkan
bahwa seluruh Pearson Correlation memiliki nilai lebih besar dari Riapel,
artinya seluruh pernyataan tersebut bersifat valid dan dapat dijadikan alat
ukur yang valid dalam analisis berikutnya.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Pada program SPSS, metode yang digunakan
adalah cronbach alpha (a) suatu variabel dikatakan reliabilitas jika
menghasilkan nilai a > 0,6.*° Hasil Uji Reliabilitas dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

“9syofianSiregar. Statistic Parametric Untuk Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Bumi
Aksara, 2014:87.
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Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas

: Cronbach - Hasil
No Variabel Alpha (o) Nilai Alpha Reliabelitas
1  Pembiayaan Mikro Reliabel
(X) 0,689 0,60
2  Perkembangan Reliabel
Usaha Mikro (Y) 0,801 0,60

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2021
Berdasarkan tabel 3.4 diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai
Cronbach Alpha melebihi nilai Alpha, karena nilai seluruh Cronbach Alpha
lebih besar pada 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrument
dinyatakan reliabel.
H. Teknik Analisis Data

Pada penelitian kuantitatif analisis data adalah suatu kegiatan yang
dilakukan peneliti setelah data dari semua responden dan sumber data lainnya
terkumpul. Kegiatan ini dapat dilakukan dalam mengelompokkan data yang sesuai
dengan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, penyajian data dari setiap variabel yang diteliti, serta tedapat
perhitungan guna menguji hipotesis atau dugaan sementara yang ditentukan
sebelumnya.*

Berdasarkan latar belakang penelitian kuantitatif, maka penggunaan teknik
analisis data ini memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang
simultan dan persial atau tidak antar pembiayaan mikro terhadap perkembangan
usaha mikro.

1. Uji Asumsi Klasik

0Azka Al Afifah, “Pengaruh Kualitas Layanan, Kepercayaan, dan Kepuasan Terhadap
Loyalitas Nasabah. ” Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 1AIN, 2017: 58-61.
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a. Uji Normalitas

Uji Normalitas data untuk mengetahui apakah populasi data distribusi
normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data berskala
ordinal, interval, ataupun rasio. Dalam pembahasan ini akan digunakan uji
Kolmogorof-Smirnov. Data yang dinyatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05.%
b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas ialah kekeliruan yang mana analisis regresi timbul
ketidak miripan versi pada residual dalam satu pengkajian pada pengkajian
yang lainnya. Analisis regresi yang bai ialah tidak timbul
heteroskedastisitas.>
c. Uji Linearitas

Uji Linearitas adalah uji data guna memahami ada tidaknya
keterkaitan linear dengan dua elemen dengan relevan. Uji tersebut juga
menjadi kualifikasi pada model korelasi serta regresi linear, 2 elemen bisa
dikatakan mempunyai kaitan yang linear jika relevan dibawah dari 0,05.>
d. Uji Multikolonearitas

Bertujuan untuk menguji data apakah dalam model regresi ditemukan
adanya hubungan/interkorelasi antar variabel bebas. Interkorelasi adalah
hubungan linear atau hubungan yang kuat antara satu variabel independen
dengan variabel prediktor lain dalam model regresi. Interkorelasi ini dapat

dilihat melalui nilai koefisien korelasi antara variabel bebas, nilai VIF dan

*!Nasution. Metode Research Penelitian llmiah. Jakarta: Bumi Aksara, 2003:77
52prijanto, Cara Kilat Analisis Data Dengan SPSS 20:158
*3prianto, Cara Kilat Analisis Data Dengan SPSS 20:140
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Tolerance, nilai Eigenvalue, dan Condition index, serta nilai standar eror
koefisien beta atau koefisien regresi parsial.>
2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Uji ini digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini agar
dapat mengetahui apa ada pengaruh yang signifikan diantara kedua variabel.
Hasil data menggunakan program SPSS versi 22 dan adapun rumus yang
digunakan sebagai berikut:

Y=a+bX+e

Keterangan:

Y : Perkembangan Usaha Mikro

X : Pembiayaan Mikro

a :Konstanta

b : Koefisien Regresi (Jumlah Peningkatan dan Penurunan)

e : Epilison (Standar Eror)
3. Uji Hipotesis

Terdapat dua macam pengujian hipotesis yang dapat dilakukan oleh
peneliti, yaitu:
a. Koefisien Determinasi (Uji-R?)

Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan
seberapa besar koefisien atau variasi dari variabel independent. Dengan
mengetahui nilai koefisien determinasi kita akan bisa menjelaskan kebaikan

dari model regresi dalam memprediksi variabel dependen.® Nilai R square

>*https://www.statistikian.com/2016/11/uji-multikolonearitas.html di akses pada tanggal
13 Maret 2020.

**purbayu BudiSantoso, and Ashari. Analisis Statistik Dengan Microsoft Excel & SPSS.
Edisi 1. Yogyakarta: Andi, 2007:144.
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(R memperlihatkan koefisien determinasi dengan mengukur besar
presentase perubahan variabel terikat yang diakibatkan oleh variabel X secara
bersama-sama.”®
b. Uji Signifikan Individual/Parsial (Uji T)

Uji ini digunakan sebagai tingkatan maupun kekuatan pengaruh antar
variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel terikat

(Y). Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan thiwng dengan tiape dengan

taraf signifikan 5% (0,05). Ada beberapa persyaratan uji-t seperti berikut

ini:>’

1) Jika thiwng>twmne, maka Hy ditolak H; diterima, artinya variabel X (bebas)
dapat menjelaskan variabel terikat serta mempengaruhi antar kedua
variabel yang di uji.

2) Jika thiung<tiaver, maka Ho diterima H; ditolak, artinya variabel bebas tidak

dapat menjelaskan varibel terikat dan tidak ada pengaruh antara kedua

variabel yang akan di uji.

*®|mam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Ed. 3. Semarang:
Universitas Ponegoro, 2005:44.

*"Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Ed. 3. Semarang:
Universitas Ponegoro, 2005:84.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Lokasi Penelitian
a. Kecamatan Masamba

Kecamatan Masamba merupakan Ibukota Kabupaten Luwu Utara dan
sekaligus pusat pemerintahan di Kabupaten Luwu Utara. Kecamatan
Masamba membawahi 19 Desa diantaranya Rompu, Toradda Pongo,
Pombakka, Lapapa, Laba, Kappuna, Bone, Baloli,Kamiri, Bone Tua, Pandak,
Baliase, Masamba, Sepakat, Pincara, lantang Tallang, Sumillin, Lero.

Kecamatan Masamba mempunyai potensi yang besar dibidang
pertanian dalam hal tanaman padi, tanaman jagung, ubi kayu, kakao, pohon
sagu dan kelapa sawit. Selain itu Kecamatan Masamba juga Memiliki
peternakan dan perikanan diantaranya kerbau, sapi dan kambing serta jenis
unggas ayam ras dan ayam kampung dan ikan.
b. Letak Lokasi Kecamatan Masamba

Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara ditengahi antara
Kabupaten Luwu dan Kabupaten Luwu Timur terletak 105 km dari
Kabupaten Luwu dan terletak 100,0 km dari Luwu Timur. Kecamatan
Masamba merupakan salah satu dari 15 Kecamatan diwilayah Kabupaten
Luwu Utara dengan luas Kecamatan Masamba adalah sekitar 1.068,85km?,
dengan batas-batas sebagai berikut:
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Rampi

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Mappedeceng
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3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Baebunta

4) Sbelah Barat berbatasan dengan kecamatan Baebunta

Struktur Organisasi Pemerintahan Kecamatan Masamba

H. AJIE SAPUTRA, S.sos,

CAMAT

SEKCAM
MITRA SAMSI, S.Sos
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KASUBAG KASUBAG
UMUM PERENC. &
AZYUNI PELAPORAN
ARIFAH S.sos, RUDI, SE
KASI PEMERINTAHAN KASI KEPEND. KASI KEBERSIHAN
HJ. WAHIDAH, H.SH IRAWATI, SE ROSMIATI, SE
KASI PMD/KEL KASI TRANTIB

NINGSI, S.Sos

AMINUDDIN, S.Sos

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kecamatan Masamba
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2. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian, pengumpulan data yang diperoleh
melalui kuesioner yang diberikan kepada pelaku usaha mikro yang
melakukan pembiayaan mikro sebagai responden, maka dapat diketahui
karakteristik setiap nasabah.

Deskripsi  karakteristik responden adalah menguraikan atau
memberikan gambaran mengenai identitas responden dalam penelitian ini.
Sebab dengan menguraikan karakteristik responden yang menjadi sampel
dalam penelitian ini, akan dapat diketahui identitas responden secara
terperinci. Oleh karena itulah dalam deskripsi karakteristik responden dalam
penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yaitu: jenis
kelamin responden, usia responden, dan pendapatan responden.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, ditetapkan 60 orang responden.Dari
60 kuesioner yang dibagikan kepada responden, semua kuesioner telah
dikembalikan dan semuanya dapat diolah lebih lanjut. Oleh karena itu akan
disajikan deskripsi karakteristik responden yaitu sebagai berikut:

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari sampel yang
berjemlah 60 orang, dapat diperoleh gambaran tentang jenis kelamin dari
masing-masing responden yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
1  Laki-laki 15 25%
2  Perempuan 45 75%
Total 60 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021
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Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yang
memperoleh pembiayaan mikro yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15
orang atau 25%, dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 45
orang atau 75%.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari sampel yang
berjumlah 60 orang dapat diperoleh gambaran tentang usia masing-masing
responden yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Responden Jumlah Persentase %
1 30-35 29 48,3%
2 36-40 21 35%
3 41-45 6 10%
4 46-50 4 6,6%
Total 60 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berusia
30-35 tahun sebanyak 29 orang atau 48,33%, responden yang berusia 36-40
tahun sebanyak 21 orang atau 35%, respondenn yang berusia 41-45 tahun
sebanyak 6 orang atau 10%, dan responden berusia 46-50 tahun sebanyak 4
orang atau 6,6%.
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pembiayaan Yang di

Peroleh

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa sampel yang berjumlah 60

orang diperoleh gambaran mengenai jumlah Pembiayaan yang diperoleh

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pembiayaan Yang

Diperoleh
No Jumlah Pembiayaan Yang Diperoleh Jumlah  Persentase
1 3jt-5jt 58 96,7%
2 10jt-15jt 2 3,3%
3 >15jt 0 0
Total 60 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Dari tabel 4.3 dapat diketahui dari 60 sampel rata-rata memperoleh
pembiayan mikro sebesar 3jt-5jt sebesar 96,7% atau 58 orang, sedangkan
sisanya memperoleh modal kerja sebesar 10jt-15jt sebesar 3,3% atau 2 orang.
d. Karakteristik responden Berdasarkan Jenis Usaha

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa sampel yang berjumlah 60
orang diperoleh jenis usaha yang dikelolah oleh masyarakat pelaku usaha
mikro dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Karakteristik responden Berdasarkan Jenis Usaha

No Jenis Usaha Jumlah Persentase

1 Penjual Makanan 25 0,41%

2 Sembako 15 0,25%

3 Jahit Pakaian 8 0,13%

4 Penjual Pakaian 12 0,20%
Total 60 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Dari tabel 4.4 dapat diketahui dari 60 sampel rata-rata memperoleh
Jenis Usaha penjual makanan sebanyak 25 orang atau 0,41%, penjual
sembako sebanyak 15 orang 0,25%, jahit pakaian sebanyak 8 orang atau

0,13% sedangkan sisanya penjual pakaian sebanyak 12 orang atau 0,20%.
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3. Deskripsi Variabel Penelitian

Penyajian data deskripsi variabel penelitian bertujuan untuk
mengetahui tanggapan-tanggapan responden dalam suatu pernyataan
kuesioner penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan tanggapan
responden merupakan informasi tambahan untuk memahami hasil penelitian
yang berkaitan dengan Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan
Usaha Mikro. Untuk lebih jelasnya, berikut akan diuraikan tentang deskripsi
variabel penelitian.

a. Deskripsi Variabel Pembiayaan Mikro (X)

Variabel pembiayaan Mikro terdiri dari empat indikator vyaitu:
Memenuhi kebutuhan, peningkatan produksi, peningkatan kualuitas, Jangka
Waktu. Dari keempat indikator tersebut terdapat 7 item pernyataan yang telah
valid untuk variabel Pembiayaan Mikro (X).

Pilihan jawaban responden terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan
kategori:

Tabel 4.5 Kategori jawaban responden

Sangat Setuju diberikan point 5
Setuju diberikan point 4
Netral diberikan point 3

Tidak Setuju diberikan point 2

Sangat Tidak Setuju diberikan point 1
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Tabel 4.6 Pembiayaan Mikro Dapat Memenuhi Kebutuhan Sehari-hari

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 21 35%
2 Setuju 27 45%
3 Netral 11 18%
4 Tidak Setuju 1 1,7%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Tabel 4.6 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
memberikan jawaban sangat setujudan setuju dengan pernyataan Pembiayaan
Mikro Dapat Memenuhi Kebutuhan Sehari-haridengan persentase 35% dan
45%, serta sisanya menjawab tidak setuju dengan persentasi 1,7%.

Tabel 4.7 Pembiayaan Mikro Dapat Memenuhi Kebutuhan Pelaku Usaha

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 21 35%
2 Setuju 28 46,7%
3 Netral 11 18,3%
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Tabel 4.7 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
memberikan jawaban sangat setujudan setuju dengan pernyataan Pembiayaan
Mikro Dapat Memenuhi Kebutuhan Pelaku Usaha dengan persentase 35%
dan 46,7%, karena masyarakat ingin segera mendapatkan dana untuk
mengembangkan usahanya, serta sisanya menjawab Netral dengan persentasi

18,3%.
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Tabel 4.8 Jumlah Pembiayaan Mikro Sesuai dengan Dana yang Dibutuhkan

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 30 50%
2 Setuju 27 45%
3 Netral 3 5%
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Tabel 4.8 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
memberikan jawaban sangat setujudan setuju dengan pernyataanJumlah
Pembiayaan Mikro Sesuai dengan Dana yang Dibutuhkandengan persentase
50% dan 45%, serta sisanya menjawab Netral dengan persentasi 5%.

Tabel 4.9 Pembiayaan Mikro yang Diterima Dapat Membantu Dalam
Mengembangkan Usaha

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 20 33,3%
2 Setuju 40 66,7%
3 Netral 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Tabel 4.9 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
memberikan jawaban sangat setujudan setuju dengan pernyataan Pembiayaan
Mikro yang Diterima Dapat Membantu Dalam Mengembangkan Usaha

dengan persentase 33,3% dan 66,7%.
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Tabel 4.10 Pembiayaan Mikro yang Diterima Dapat Membantu Untuk Pembelian
Barang Modal Usaha

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 18 30%
2 Setuju 40 66,7%
3 Netral 2 3,3%
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Tabel 4.10 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
memberikan jawaban sangat setuju dan setuju dengan pernyataan Pembiayaan
Mikro yang Diterima Dapat Membantu Untuk Pembelian Barang Modal
Usaha dengan persentase 30% dan 66,7%, serta sisanya menjawab netral
dengan persentase 3,3%.

Tabel 4.11 Pembiayaan Mikro Dapat Meningkatkan Daya saing Sesama

Pengusaha

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 2 3,3%
2 Setuju 26 43%
3 Netral 32 53,3%
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Tabel 4.11 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
memberikan jawabannetral dengan pernyataanPembiayaan Mikro Dapat
Menciptakan Sumber Daya Manusia dengan persentase 53,3%, serta sisanya

menjawab sangat setuju dan setuju dengan persentase 3,3% dan 43%.
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Tabel 4.12 Jangka Waktu Pembiayaan yang Diberikan Tergolong Lama Sehingga
Meringankan Dalam Pembayaran Angsuran

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 16 26,7%
2 Setuju 26 43,3%
3 Netral 18 30%
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Tabel 4.12 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
sangat setuju dan setuju dengan pernyataan jangka waktu pembiayaan yang
diberikan tergolong lama sehingga meringankan dalam pembayaran angsuran,
dengan tingkat persentase 26,7% dan 43,3%, serta sisanya netral dengan
tingkat persentase 30%.

b. Deskripsi Variabel Perkembangan Usaha Mikro (Y)

Variabel perkembangan usaha mikro terdiri dari tiga indikator yaitu:
Omset Penjualan, Keuntungan Usaha, Tenaga Kerja. Dari ketiga indikator
tersebut terdapat 7 item pernyataan yang telah valid untuk Perkembangan
Usaha Mikro (Y).

Pilihan jawaban responden terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan
kategori:

Tabel 4.13 kategori jawaban responden

Sangat Setuju diberikan point 5
Setuju diberikan point 4
Netral diberikan point 3

Tidak Setuju diberikan point 2

Sangat Tidak Setuju diberikan point 1




48

Tabel 4.14 Omset Penjualan Usaha Semakin Meningkat Karena
Adanya Tambahan Modal dari Pembiayaan Mikro yang Diberikan

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 31 51,7%
2 Setuju 29 48,3%
3 Netral 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Tabel 4.14 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
sangat setuju dan setuju dengan pernyataan Omset penjualan usaha semakin
meningkat karena adanya tambahan modal dari pembiayaan mikro yang
diberikan, dengan tingkat persentase 51,7% dan 48,3%.

Tabel 4. 15 Setelah Memperoleh Pembiayaan Mikro Modal Usaha Masyarakat
(pelaku usaha ) Bertambah

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 29 48,3%
2 Setuju 31 51,7%
3 Netral 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Tabel 4.15 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
sangat setuju dan setuju dengan pernyataan Setelah memperoleh pembiayaan
mikro modal usaha masyarakat (pelaku usaha) bertambah, dengan tingkat

persentase 48,3% dan 51,7%.
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Tabel 4.16 Pembiayaan Menguntungkan Kedua Bela Pihak

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 23 38,3%
2 Setuju 32 53,3%
3 Netral 5 8,3%
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Tabel 4.16 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
sangat setuju dan setuju dengan pernyataan Pembiayaan Menguntungkan
Kedua Bela pihak, dengan tingkat persentase 38,3% dan 53,3%, serta sisax
menjawab netral dengan tingkat persentase 8,3%.

Tabel 4.17 Setelah Memperoleh Pembiayaan Mikro Pendapatan

Meningkat

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 24 40%
2 Setuju 36 60%
3 Netral 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)
Tabel 4.17 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
sangat setuju dan setuju dengan pernyataan Setelah memperoleh pembiayaan

mikro pendapatan meningkat, dengan tingkat persentase 40% dan 60%.
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Tabel 4.18 Keuntungan Usaha yang diperoleh Semakin Meningkat
Setelah Memperoleh Pembiayaan Mikro

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 22 36,7%
2 Setuju 38 63,3%
3 Netral 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Tabel 4.18 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
sangat setuju dan setuju dengan pernyataan Keuntungan usaha yang diperoleh
semakin meningkat setelah memperoleh pembiayaan mikro, dengan tingkat
persentase 36,7%dan 68,3%.

Tabel 4.19 Setelah Memperoleh Pembiayaan Mikro Saya Dapat Memperkerjakan
Karyawan ( tenaga kerja)

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 20 33,3%
2 Setuju 30 50%
3 Netral 9 15%
4 Tidak Setuju 1 1,7%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Tabel 4.19 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
sangat setuju dan setuju dengan pernyataan Setelah memperoleh pembiayaan
mikro saya dapat memperkerjakan karyawan ( tenaga kerja), dengan tingkat
persentase 33,3% dan 50%, serta sisanya menjawab netral dan tidak setuju

dengan tingkan persentase 15% dan 1,7%.
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Tabel 4.20 Setelah Memperoleh Pembiayaan Mikro Saya Dapat Menambah
Karyawan ( tenaga kerja)

No Deskriptif Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 5 8,3%
2 Setuju 27 45%
3 Netral 28 46%
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 60 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Tabel 4.20 Menunjukkan bahwa jawaban dari 60 responden rata-rata
memberikan jawaban netral dengan pernyataan setelah memperoleh
pembiayaan mikro saya dapat menambah karyawan (tenaga kerja), dengan
persentase 46% serta sisanya menjawab sangat setuju dan setuju dengan
persentase 8,3% dan 45%.

4. Analisis Data
a. Uji Asumsi Kelasik
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
disajikan untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal ataupun mendekati normal.
Untuk pengujian normalitas data dalam penelitian ini hanya akan dideteksi
melalui analisis Kolgomorov Smirnov.

Uji Kolgomorov Smirnov merupakan uji yang sederhana yang tidak
memerlukan data yang berkelompok dan dapat digunakan untuk menguji

jumlah sampel yang kecil serta tidak menimbulkan perbedaan pendapat antara
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satu pengamat dengan pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji
normalitas dengan menggunakan grafik.

Dalam uji Kolmogorov Smirnov data yang telah diuji dinyatakan
normal apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang dihasilkan melalui
perhitungan regresi dan SPSS versi 22.0. Hasil uji normalitas data dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.21 Nilai Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Unt
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 2,62257865
Most Extreme Differences Absolute ,065
Positive ,065
Negative -,061
Test Statistic ,065
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2021

Berdasarkan pada tabel 4.21 hasil output menunjukkan nilai
Kolmogorof-Smirnov signifikan pada 0,200> 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa disimpulkan bahwa residual data berdistribusi normal dan
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
2) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas ialah kegagalan yang mana analisis regresi
terbentuk ketidak sesuaian versi pada residual pada satu pemantauan dan
pemantauan yang lainnya. Analisis regresi yang bagus ialah tidak terbentuk

heterokedastisitas, guna memantapkan jika sudah terbentuk feomena
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heteroskedastisitas, Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar

berikut ini:
Scatterplot
Dependent Variable: Perkembangan Usaha Mikro
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Gambar 4.2 Nilai Uji Heteroskedatisitas
Sumber: data diolah 2021

Berdasrkan gambar scatterplot diatas bisa disimpulkan jika titik-titik
data tersebar keatas dan kebawah dan disekitar angka O serta tidak dapat
menyatu dan tidak berbentuk pola meluas dan mengecil maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

3) Uji Linearitas

Uji Linearitas berfungsi untuk mengetahui bentuk hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Jika nilai sig deviation from linearity >
0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan
variabel terkat. Dan jika nilai sig deviation from linearity < 0,05 maka tidak

terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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Tabel 4.22 Nilai Uji Linear

ANOVA Table
Sum of Mean
df F Sig.
Squares Square
Perkemban Between (Combined) 565,067 19 29,740 1,055 428
gan Usaha Groups Linearity 105,213 1 105,213 3,731 ,061
Mikro * Deviation from
) ) ) 459,853 18 25,547 ,906 ,576
Pembiayaan Linearity
Mikro Within Groups 1127,917 40 28,198
Total 1692,983 59

Sumber: Data diolah Menggunakan Tabel SPSS Versi 22

Berdasarkan tabel 4.22 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai sig
deviation from lineariti 0,576 > 0,05 dinyatakan linear antara variabel bebas
(YY) dengan variabel terikat (X).

4) Uji Multikolonieritas

Uji multikolonearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
suatu korelasi yang tinggi antara variabel-variabel independen (X) dalam
suatu model regresi linear sederhana. Jika ada korelasi yang tinggi diantara
variabel independennya, maka hubungan antara variabel independen terhadap
variabel dependennya menjadi terganggu. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk
melakukan uji multikolonearitas pada penelitian ini akan menggunakan
perhitungan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai
ketetapan yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya
multikolonearitas adalah nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF <
10. Adapun hasil uji multikolonearitas pada peneliti ini adalah sebagai

berikut.
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Tabel 4.23 Hasil Uji Multikolonearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 18,863 3,843 4,908 ,000
Pembiaya
] ,398 , 134 362 2,957 ,004 1,000 1,000
an Mikro

a. Dependent Variable: Perkembangan Usaha Mikro

Sumber: Hasil Output SPSS 22, diolah 2021

Berdasarkan hasil uji multikolonearitas diperoleh nilai Variance
Inflation Factor (VIF) pada variabel Pembiayaan Mikro (X) sebesar 1,000.
Dapat diketahui bahwa nilai nilai tolerace sebesar 1,000 > 0,10 (nilai
ketetapan). Sedangkan nilai VIF 1,000 < 10,00. Maka dapat disimpulkan
bahwa pada uji ini tidak terjadi multikolonearitas.
b. Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis linear sederhana ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh
Pembiayaan Modal Kerja (X) Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani
Rumput Laut (Y) di Desa Tirowali Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.
Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.24 Hasil Uji Regresi Sederhana

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1862 3,843 4,908 .000
1
pembiayaan mikro ,398 ,134 ,362 2,957 .004

a. Dependent Variable: Perkembangan Usaha Mikro

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah),2021
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Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh koefisien regresi sederhana variabel
dengan bantuan program SPSS diperoleh persamaan regresi linear sederhana
dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=a+bX+e

Keterangan:

Y : Perkembangan Usaha Mikro

X : Pembiayaan Mikro

a :Konstanta

b : Koefisien Regresi (Jumlah Peningkatan dan Penurunan)

e : Epilison (Standar Eror)

Y = 18,863+ 0,398+3,843

Bilangan konstanta mempunyai nilai sebesar 18,863 (Positif)
menyatakan bahwa jika mengabaikan Pembiayaan Mikro (X), maka
perkembngan Usaha Mikro (Y) adalah 0,398, artinya masih tetap ada
perkembangan Usaha Mikro walaupun nilai Pembiayaan Mikro Terhadap Y
bernilai nol (0).

Koefisien regresi Perkembangan Usaha Mikro (Y) sebesar 0,398
bernilai  (positif) menyatakan bahwa setiap penambahan satu skor
Pembiayaan Mikro (X) akan mengembangkan usaha masyarakat sebesar
0,398. Koefisien bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara
Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Mikro.Semakin

naik pembiayaaan mikro maka semakin mengembangkan usaha masyarakat.
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c. Uji Hipotesis
1) Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Uji Koefisien Determinasi ini bertujuan untuk menentukan proporsi
atau persentase total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh
variabel bebas. Hasil perhitungan Koefisien Determinasi (uji R?) dapat dilihat
pada output Model Sumarry. Pada kolom R Square dapat diketahui berapa
persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain yang tidak

dimasukkan dalam model penelitian. Adapun tabel yang disajikan dibawah

ini:
Tabel 4.25 Hasil Uji Kofisien Determinasi (Uji R?)
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,362° 131 116 2,645

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Mikro
b. Dependent Variable: Perkembangan Usaha Mikro

Berdasarkan tabel 4.25 dapat diketahui hasil perhitungan R Square
pada output Model Sumarry adalah sebesar 0,131 atau 13,1% memberikan
arti bahwa Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan Usaha
Mikro sebesar 0,131 atau 13,1%, sedangkan sisanya (100% - 13,1% = 86,9%)
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

2) Uji Koefisien Regresi (Uji t)

Uji t (Parsial) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel

Pembiayaan Mikro (X) secara individual/parsial Berpengaruh Terhadap

Perkembangan Usaha Mikro (Y). Hipotesis dari penelitian ini adalah :
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Ho : Tidak terdapat Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan
Usaha Mikro.
Hi : Terdapat Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan Usaha
Mikro.
Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.26 Uji Koefisen Regresi (uji t)

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 18,863 3,843 4,908 .000
pembiayaan mikro ,398 , 134 ,362 2,957 .004

a. Dependent Variable: Perkembangan Usaha Mikro

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah),2021
Berdasarkan tabel 4.26 diatas, maka dapat dilihat nilai thwng untuk
variabel Pembiayaan Mikro (X) sebesar = 2,957, sedangkan nilai tye adalah
sebesar = 2,000 (df = 60). Hal ini berarti thitung > tiavel (2,957 > 2,000), hasil
output juga menunjukkan nilai signifikan Pembiayaan Mikro (X) 0,004 <
0,05 (taraf signifikansi (o)). Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat Pengaruh Pembiayaan Mikro
Terhadap Perkembangan Usaha Mikro dapat di terima, atau dengan kata lain
H; diterima dan H, ditolak. Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan
bahwa model ini signifikan sehingga dapat dikatakan ada pengaruh yang

signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.

B. Pembahasan

Setelah melakukan beberapa pengolahan dan analisis terhadap data yang

diperoleh, penulis mendapatkan gambaran menganai Pengaruh Pembiayaan Mikro
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Terhadap Perkembangan Usaha Mikro berpengaruh positif karna usaha masyarkat
dapat berkembang setelah mengambil pembiayaan di lembaga keuangan syariah
yang terdapat di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. Pembiayaan
Mikro yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembiayaan yang diberikan
kepada pelaku usaha mikro yang terdapat di Kecamatana Masamba yang ingin
mengembangkan usahanya namun terkendala dengan minimnya suatu modal.

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana dapat diketahui bahwa
pembiayaan mikro memberikan pengaruh yang positif terhadap perkembangan
usaha mikro. Hasil analisis pada uji koefisien determinasi (R?) juga dapat
diketahui bahwa pembiayaan mikro memiliki pengaruh terhadap perkembangan
usaha mikro dengan tingkat pengaruh sebesar 13%, dan berdasarkan nilai
signifikan dan perbandingan thiung dan twwe pada hasil uji parsial (uji t) juga
menunjukkan bahwa pembiayaan mikro memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan usaha mikro sehingga hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Hal ini memberikan penjelasan bahwa pembiayaan mikro merupakan
salah satu solusi untuk memperoleh penambahan modal bagi pelaku usaha mikro
di Kecamatan Masamba yang ingin mengembangkan usaha yang dikelolanya
namun terkendala dengan minimnya suatu modal.

Temuan ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Muhammad Syafii
Antonio dalam bukunya yang berjudul “Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik”
menyatakan bahwa pembiayaan mikro merupakan pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhan peningkatan produksi baik secara kuantitatif (jumlah hasil produksi)

maupun secara kualitatif (peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi).>®

¥ Muhammad Syafii Antonio. Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik . Jakarta: Gema
Insane, 2001:160.
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Penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian terdahulu dari Eka Aprilia
hasil penelitian tersebut secara parsial bahwa variabel pembiayaan mikro 75 iB
memiliki pengaruh positif signifikanTerhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil
Dan Menengah (UMKM) Pada Bank BRI Syariah. Hal ini disebabkan karena
semakin tinggi pemberian pembiayaan modal kerja maka akan semakin tinggi
pula pendapatan usaha nasabah.

Dari penjelasan tersebut maka penulis dapat disimpulkan bahwa mengenai
masalah minimnya suatu modal yang menjadi kendala masyarakat yang berprofesi
sebagai pelaku Usaha Mikro di kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara salah

satu cara untuk mengatasinya adalah dengan adanya pembiayaan Mikro.

*Eka Aprilia, “Pengaruh Pembiayaan Mikro 75 iB Terhadap Perkembangan Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah (UMKM) Pada Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang Periode
2010-2015”,Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
2017: ii



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
serta hasil analisis data yang diolah dengan menggunakan SPSS V.22 for
windows, maka penulis menarik kesimpulan bahwa:

Pembiayaan Mikro memberikan pengaruh yang positif terhadap
Perkembangan Usaha Mikro. Hal ini dapat dibuktikan dengan dengan analisis
persamaan  regresi linear sederhana yang memperoleh nilai Y=
18,863+0,398+3,843, selain itu dapat juga dibuktikan dengan nilai thiting Sebanyak
2,957 serta tipe Sebanyak 2,000 maka dapat dituliskan 2,957 > 2,000 dan uji
hipotesis menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05, ( H; diterima Hg
ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh antara Pembiayaan
Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Mikro.

B. Saran

Dari pengujian yang telah dilakukan beberapa kesimpulan mengenai
Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Mikro, maka ada
beberapa saran sebagai berikut:

1. Pembiayaan Mikro dilembaga keuangan syariah yang terdapat di Kecamatan
Masamba Kabupaten Luwu Utara baik itu Bank maupun Non Bank memberi
dampak posistif bagi 60 responden atau pelaku Usaha Mikro yang telah

memperoleh Pembiayaan Mikro. Untuk itu diharapkan sosialisasi mengenai
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produk Pembiayaan Mikro lebih ditingkatkan lagi khususnya kepada para
pelaku Usaha Mikro.

Dengan adanya Pembiayaan Mikro bagi 60 responden pelaku Usaha Mikro,
diharapkan untuk pelaku Usaha Mikro yang lain, yang ingin mengembangkan
usahanya agar kiranya untuk mengajukkan permodalan ke lembaga keuangan
Bank ataupun Non bank.

Pemerintah diharapkan bisa merendahkan ulang taraf bunga dalam
Pembiayaan Mikro sebab Pembiayaan Mikro Ini ialah sistem pemerintah
dengan mendukung pendanaan untuk Usaha Mikro serta lembaga keuangan
menyanggupi keperluan dana dan mengembangkan usaha dan bisa
memajukkan laba dan margin yang mereka dapatkan pada perolehan usaha
yang dilaksanakan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan perlu adanya penambahan
variabel-variabel lain diluar dari variabel yang telah diteliti pada penelitian ini

serta nantinya mampu memperkuat penelitian terdahulu.
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KUESIONER PENELITIAN
Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Mikro di

Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara

Kepada Yth.

Saudarali........

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan Hormat,

Dengan ini saya memohon kesedian saudara (i) untuk mengisi kuesioner
guna mengumpulkan data penelitian dalam rangka penyelesaian tugas akhir
skripsi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Jurusan Perbankan Syariah
program S1.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Pengaruh Pembiayaan
Mikro Terhadap Perkembangan Usaha mikro di Kecamatan Masamba Kabupaten
Luwu Utara. Untuk itu saya sangat mengharapkan bantuan saudara (i) untuk
memberikan masukan dan kesan anda dengan mengisi kuesioner ini. Bantuan
saudara (i) sangat berharga sekali di dalam penelitian ini.

Terimakasih atas kesediaan dan partisipasi saudara (i) yang telah

memberikan waktu dan kesediaan dalam menanggapi hal ini.



Identitas Responden

Nama

Jenis kelamin
Umur

Jumlah Pembiayaan
Jenis usaha

Petunjuk Pengisian Kuesioner

a. Mohon dengan hormat, kesediaan saudara (i) untuk menjawab seluruh
pertanyaan yang telah disediakan.

b. Isilah jawaban berikut sesuai pendapat dengan memberikan tanda check list ()
pada kolom yang tersedia.

c. Terdapat lima keterangan untuk menjawab variabel Tingkat Pengetahuan,
Kualitas Layanan, dan Kepuasan terhadap Loyalitas Nasabah pada BNI
Syariah:

1 = Sangat tidak setuju (STS)

2 =Tidak setuju (TS)

w

= Netral (N)

o

= Setuju (S)

5 = Sangat setuju (SS)



PEMBIAYAAN MIKRO (X)

Pernyataan

Alternative Jawaban

SS

S | N

TS

STS

Memenuhi Kebutuhan

Pembiayaan ~ mikro  dapat  memenuhi
kebutuhan sehari-hari

Pembiayaan ~ Mikro  dapat  memenubhi
kebutuhan pelaku usaha

Jumlah pembiayaan Mikro sesuai dengan
dana yang dibutuhkan

Peningkatan Produ

ksi

Pembiayaan mikro yang diterima dapat
membantu dalam mengembangkan usaha

Pembiayaan mikro yang diterima dapat
membantu untuk pembelian barang modal
usaha

Peningkatan Kualitas

Pembiayaan mikro dapat meningkatkan daya
saing

Jangka Waktu

Jangka waktu pembiayaan yang diberikan
tergolong lama sehingga meringankan dalam
pembayaran angsuran




PERKEMBANGAN USAHA MIKRO (Y)

Pernyataan

Alternative Jawaban

SS| S | N

TS

STS

Omset Penjualan

Omset penjualan usaha semakin meningkat
karna adanya tambahan modal dari
pembiayaan mikro

Keuntungan

Setelah memperoleh pembiayaan mikro
modal usaha masyarakat bertambah

Pembiayaan menguntungkan kedua bela
pihak

Setelah memperoleh pembiayaan mikro
pendapatan meningkat

keuntungan  saya  meningkat  setelah
memperoleh pembiayaan mikro

Tenaga Kerja

Setelah memperoleh pembiayaan mikro saya
dapat memperkerjakan karyawan

Setelah memperoleh pembiayaan mikro saya
dapat menambah karyawan
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